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ABSTRACT

WENI HARDANI, 2014: A Study Of Social Economic Condition Of The
Residents In Land Sliding Area At Gunung Padang West Sumatera.Thesis.
Graduate Program Of Padang State University

Social-Economic Condition Assessment communities living in disaster
prone region Avalanche At The Mount Padang in West Sumatra . This study aims
to identify and understand the avalanche danger level in the area of human
settlement and assess the social-economic conditions of the people who live in
areas prone to landslides Mount Padang.

The method used in this study is a mixture of research which is a
combination of qualitative and quantitative research. Data collection was
conducted with informants purposive sampling technique, which is a technique of
sampling data sources that are considered to provide the research information.

The results of this study indicate that 1) Region South Mount Padang
Padang District population distribution based on the amount of area a) the low
level of danger as much as 32 617 people with a land area of 72.68 ha, b) the level
of danger being as much as 5,266 people with a land area of 89.07 hectares, c) a
high level of danger as much as 6,649 people with total area 192.60. 2) social-
economic conditions of a) formal and non-formal education to the level of
education of the community at large graduate high school / vocational equals.
Financing education respondents both formal and non-formal derived from the
cost of his own. b) revenues to meet the needs in life in areas prone to landslides
at Mount Padang principal income is derived from the trade and the public in
general does not have a settled side income amount, ¢) basic needs for food can be
seen in the ability to purchase clothing, then need for clothing is still relatively
low, because people just prioritize clothing 1 times a year, d) a staple to the board
viewed from one's own home ownership status, type of home and community is a
permanent home and spending needs of the board, partly to meet the needs of the
public expenditure board (home improvement or home lease payments). In
general, in the area of Mount Padang can not be used as adequate shelter,
especially at the level of moderate avalanche danger and high avalanche danger
level, but at a lower level of avalanche danger could still be used as a residential
area by setting home better, of course, the government's role in this very
important, so that people can stay in the area of Mount Padang without the risk of
avalanche danger.



ABSTRAK

WENI HARDANI, 2014: Kajian Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Yang Bermukim Pada Kawasan Rawan Bencana Longsor Di Gunung
Padang Sumatera Barat.Tesis.Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami kawasan tingkat
bahaya longsor pada pemukiman penduduk dan mengkaji kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang bermukim pada kawasan rawan bencana longsor Gunung
Padang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
campuran yang merupakan gabungan dari penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Pengambilan data informan dilakukan dengan teknik Purposif Sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data yang dianggap dapat memberikan
informasi penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kawasan Gunung Padang
Kecamatan Padang Selatan berdasarkan jumlah distribusi penduduk didaerah a)
tingkat bahaya rendah sebanyak 32.617 orang dengan luas lahan 72,68 Ha, b)
tingkat bahaya sedang sebanyak 5.266 orang dengan luas lahan 89,07 Ha, c)
tingkat bahaya tinggi sebanyak 6.649 orang dengan luas lahan 192,60. 2) kondisi
sosial ekonomi masyarakat dari a) pendidikan formal dan non formal dengan
tingkat tingkat pendidikan masyarakat pada umumnya tamatan SMA/SMK
sederajad. Pembiayaan pendidikan respoden baik secara formal maupun non
formal berasal dari biaya sendiri. b) pendapatan dalam memenuhi kebutuhan
dalam menjalani kehidupan di kawasan rawan bencana longsor di Gunung Padang
bersumber dari pendapatan pokok yaitu berdagang dan pada umumnya
masyarakat tidak memiliki pendapatan sampingan yang menetap jumlahnya, c)
kebutuhan pokok untuk pangan dapat dilihat pada kesanggupan dalam pembelian
pakaian, maka kebutuhan terhadap sandang masih tergolong rendah, karena
masyarakat hanya memprioritaskan kebutuhan sandang 1 kali dalam setahun, d)
kebutuhan pokok untuk papan dilihat dari status kepemilikan rumah milik sendiri,
jenis rumah masyarakat adalah rumah permanen dan serta pengeluaran kebutuhan
papan, sebagian pengeluaran masyarakat untuk memenuhi kebutuhan papan
(perbaikan rumah atau pembayaran sewa rumah). Penjelasan tesebut memberikan
motivasi kepada masyarakat untuk tetap tinggal di kawasan rawan bencana
longsor Gunung Padang. Pada umumnya di kawasan Gunung Padang tidak dapat
dijadikan hunian yang layak terutama pada tingkat bahaya longsor sedang dan
tingkat bahaya longsor tinggi, tetapi pada tingkat bahaya longsor rendah masih
bisa dijadikan kawasan hunian dengan pengaturan pemungkiman yang lebih baik,
tentunya peranan pemerintah dalam hal ini sangat penting, agar masyarakat dapat
tinggal di kawasan Gunung Padang tanpa resiko bahaya longsor.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana alam longsor merupakan salah satu bencana alam yang banyak
menimbulkan korban jiwa dan harta benda. Hampir semua longsor terjadi akibat
pengaruh aktivitas manusia dalam mengelola lahan, terutama dalam mengelola
penggunaan lahan pada daerah-daerah berlereng. Menurut Suryono (2000:23),
Chigira dan Inokuchi (2003:16), serta Choirudin et al. (2007:56), pola
penggunaan lahan sangat berpengaruh terhadap longsor. Daerah Sumatera Barat
merupakan daerah waspada yang setidaknya sekali dalam setahun mengalami
longsor.

Bencana longsor yang pernah terjadi di Sumatera Barat, salah satunya
bencana longsor di Kota Padang terdapat di Gunung Padang pada tahun 1985,
1986, 1991, 1996, 1999, 2000, 2001, 2005 dan 2009. Kejadian longsor tersebut
banyak menimbulkan kerugian bagi masyarakat, berupa hancurnya bangunan,
kerusakan prasarana fisik, dan korban meninggal dunia. Mengingat rawannya
daerah Gunung Padang terhadap bencana longsor, maka perlu adanya analisis
spasial bahaya dan risiko longsor yang digunakan untuk mereduksi kerugian yang
akan ditimbulkan oleh longsor. Bencana yang telah terjadi ditakutkan terulang
kembali, sepertinya tidak menjadi permasalahan lagi bagi masyarakat. Hal ini
terlihat dari semakin banyaknya lahan yang digunakan untuk tempat tinggal
secara permanen, pertanian, perkebunan dan sebagainya dengan luas area

10.03Ha.



Gunung Padang merupakan rangkaian dari Bukit Gado-Gado, Bukit Air
Manis dan Bukit Putuih. Gunung Padang terletak di Keluarahan Mato Aie,
Kecamatan Padang Selatan, morfologi daerahnya terdiri perbukitan dengan
ketinggian sedang, serta memiliki kemiringan lereng rata-rata 30°-65°
(Brotodiharjo et al, 2001:56). Pemukiman penduduk di Gunung Padang menyebar
di daerah-daerah yang seharusnya hutan, tetapi akibat desakan pertambahan
penduduk daerah pemukiman tersebut menjadi meluas, padahal pola lahan yang
berada pada daerah tersebut tergolong lahan pertanian holtikultura, kebun
campuran, dan lahan-lahan yang digunakan untuk hutan relative kecil (<40%).
Artinya pemukiman yang didirikan masyarakat Gunung Padang tidak tergolong
tanah yang bagus dijadikan pemukiman bagi masyarakat, apalagi didukung oleh
struktur berdirinya bagunan yang membuat rentan dengan bahaya longsor.

Masalah yang timbul di daerah Gunung Padang adalah banyaknya daerah-
daerah yang tidak sesuai untuk pemukiman dimanfaatkan oleh penduduk untuk
mendirikan bangunan atau pemukiman yang tidak teratur. Hal tentunya dapat
dilihat dari kepadatan penduduk yang tidak terkendali, dengan informasi
kepadatan penduduk dapat dilihat dari data perkembangan penduduk 5 tahun
sebelumnya pada kecamatan Padang Selatan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1.1 Perkembangan Kepadatan Penduduk Kecamatan Padang Selatan

Tahun Jumlah Penduduk Kepadatan
2013 44532 6.248
2012 43.679 5.719
2011 44.039 5.755
2010 50.779 6.427
2009 49.666 6.316
2008 49.434 5.082

Sumber Data: Badan Statistik Kota Padang, 2013



Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat bahwa pada tahun 2008, 2009
sampai tahun 2010 kepadatan penduduk meningkat dari tahun ke tahun, pasca
bencana longsor tahun 2009 jumlah penduduk pada tahun 2010 dan 2011 selalu
berkurang, tetapi kepadatan penduduk yang bermukiman di daerah tersebut masih
saja memiliki kepadatan yang tinggi. Hal ini terlihat pada tahun 2012 kepadatan
penduduk mencapai sebesar 5.719 orang, tetapi pada tahun 2013 jumlah penduduk
meningkat, sehingga kepadatan juga meningkat.

Data di atas memperkuat hasil pengamatan lapangan penulis dan hasil
wawancara yang dilakukan kepada Bapak Syaiful yang merupakan RT kelurahan
Seberang Padang (2 Januari 2013) kawasan rawan bencana longsor Gunung
Padang, maka penulis memperoleh informasi bahwa kepadatan penduduk
mempengaruhi  kondisi sosial ekonomi yang dapat dilihat dari beberapa
permasalahan: 1) tingkat kepadatan pemukiman dan komposisi penduduk yang
tidak seimbang yang memberikan gambaran perpindahan yang tidak teratur, 2)
perkembangan ekonomi yang kurang terkendali, hal ini terlihat dari pendapatan
masyarakat yang bersumber dari mata pencarian masyarakat yang tidak memadai
disebabkan kecilnya peluang kerja 3) penggunaan lahan hutan sebagai
pemukiman bagi masyarakat pada kawasan rawan longsor dapat memberikan
acaman keselamatan bagi masyarakat. 4) kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap aktivitas sosial untuk peduli terhadap daerah yang ditempati, 5)
banyaknya penduduk tidak mengetahui bahwa mereka mendirikan bangunan pada

tingkat bahaya longsor rendah, sedang atau tinggi.



Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang bermukim pada kawasan rawan
bencana longsor di Gunung Padang Sumatera Barat juga dapat dilihat dari mata

pencarian masyarakat tahun 2013, dengan penjelasan sebagai berikut:

Tabel 1.2 Mata Pencarian Masyarakat Kecamatan Padang Selatan

Mata Pencarian Tidak Jumlah
Kelurahan Buruh | Pedagang PNS DIl Bekerja | Penduduk

Air Manis 431 540 15 447 132 1.565
Batang Arau 434 376 36 29 575 1.450
Mata Aie 1.022 1.487 42 386 1640 4.577
Rawang 876 990 118 866 745 3.595
Seberang Padang 658 876 68 234 1240 3.076
Seberang Palinggam 2.670 1.958 428 987 4865 10.908
Taluak Bayua 1.451 2.650 177 3220 4.675 12.173
Bukit Gado-Gado 2.643 1.659 609 952 1.325 7.188
Total 10.185 10.536 1493 | 7.121 | 15.197 44.532
% 22,87 23,66 3,35 15,99 34,13 100

Sumber Data: Badan Statistik Kota Padang, 2013

Data di atas, terlihat bahwa mata pencarian masyarakat buruh sebanyak
10.185 orang (22,87%), pedagang sebanyak 10.536 orang (23,66%), PNS
sebanyak 1.493 orang (3,35%) dan mata pencarian laninnya sebanyak 7.121orang
(15,99%), serta sebanyak 15.197 orang (34,13%) masyarakat tidak bekerja
Sehingga secara umum dapat dilihat bahwa pada umumnya masyarakat memiliki
mata pencarian sebagai pedagang atau penjual.

Penjelasan di atas memperlihatkan kondisi sosial ekonomi juga akan
mempengaruhi tingkat bahaya longsor. Hal ini tentunya akan terus menjadi
bahaya bagi keselamatan masyarakat yang bermukim pada kawasan rawan
longsor, baik didaerah tingkat bahaya longsor rendah, sedang maupun tinggi,
sehingga membuat peneliti tertarik untuk mengangkat judul tentang: “Kajian

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Yang Bermukim Pada Kawasan Rawan

Bencana Longsor di Gunung Padang Sumatera Barat”.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan
pembahasan penelitian tentang: 1) melihat tingkat bahaya longsor (rendah, sedang
dan tinggi) pada pemukiman masyarakat dengan menggunakan peta bahaya
longsor berdasarkan distribusi jumlah penduduk 2) mengkaji kondisi sosial
ekonomi masyarakat yang dilihat dari tingkat pendidikan, pendapatan masyarakat
dan kebutuhan pokok masyarakat (pangan, sandang, papan) yang bermukim pada

kawasan rawan bencana longsor Gunung Padang.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat bahaya longsor pada pemukiman masyarakat
berdasarkan distribusi jumlah penduduk di kawasan rawan bencana
longsor Gunung Padang?

2. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi masyarakat yang bermukim pada

kawasan rawan bencana longsor Gunung Padang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengkaji secara empirik tentang:
1. Tingkat bahaya longsor pada pemukiman masyarakat berdasarkan
distribusi jumlah penduduk di kawasan rawan bencana longsor Gunung

Padang.



Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang bermukim pada kawasan rawan

bencana longsor Gunung Padang.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terutama berkaitan dengan bidang
ilmu Geografi yang mengkaji tentang kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang bermukim pada kawasan rawan bencana longsor di
Gunung Padang Sumatera Barat.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan
khususnya mahasiswa pendidikan Strata-2 (S2) pada jurusan Geografi,
baik sebagai bahan pertimbangan, acuan maupun sebagai dasar
penelitian lebih lanjut.

Manfaat praktis

Sumbangan informasi bagi pemerintah dan masyarakat, untuk mengetahui

sosial ekonomi masyarakat yang bermukim pada kawasan rawan bencana

longsor di Gunung Padang Sumatera Barat, sehingga dapat mengatasi
permasalahan longsor dan memanfaatkan lingkungan sebaik mungkin,

supaya bencana longsor tidak pernah terulang lagi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kawasan Gunung Padang Kecamatan Padang Selatan berdasarkan jumlah
distribusi penduduk didaerah tingkat bahaya rendah sebanyak 32.617 orang
dengan luas lahan 72,68 Ha, tingkat bahaya sedang sebanyak 5.266 orang
dengan luas lahan 89,07 Ha dan tingkat bahaya tinggi sebanyak 6.649 orang
dengan luas lahan 192,60. Pada umumnya kawasan Gunung Padang tidak
dapat dijadikan hunian yang layak terutama pada tingkat bahaya longsor
sedang dan tingkat bahaya longsor tinggi, tetapi pada tingkat bahaya longsor
rendah masih bisa dijadikan kawasan hunian dengan pengaturan pemukiman
yang lebih baik, tentunya peranan pemerintah dalam hal ini sangat penting,
agar masyarakat dapat tinggal di kawasan Gunung Padang tanpa resiko
bahaya longsor.

2. Kondisi sosial ekonomi masyarakat dari a) pendidikan formal dan non
formal dengan tingkat tingkat pendidikan masyarakat pada umumnya
tamatan SMA/SMK sederajad. Pembiayaan pendidikan respoden baik secara
formal maupun non formal berasal dari biaya sendiri. b) pendapatan dalam
memenuhi kebutuhan dalam menjalani kehidupan di kawasan rawan
bencana longsor di Gunung Padang bersumber dari pendapatan pokok yaitu

berdagang dan pada umumnya masyarakat tidak memiliki pendapatan
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sampingan yang menetap jumlahnya c) kebutuhan pokok pangan masih
tergolong rendah, karena sebagian masyarakat tidak dapat memenuhi
kebutuhan harian keluarga yang dilihat besarnya biaya yang dikeluarkan.
Kebutuhan pokok untuk sandang dapat dilihat pada kesanggupan dalam
pembelian pakaian, maka kebutuhan terhadap sandang masih tergolong
rendah, karena masyarakat hanya memprioritaskan kebutuhan sandang 1 kali
dalam setahun. Kebutuhan pokok untuk papan dilihat dari status
kepemilikan rumah milik sendiri, jenis rumah masyarakat adalah rumah
permanen dan serta pengeluaran kebutuhan papan, sebagian pengeluaran
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan papan (perbaikan rumah atau
pembayaran sewa rumah). Penjelasan tesebut memberikan motivasi kepada
masyarakat untuk tetap tinggal di kawasan rawan bencana longsor Gunung

Padang.

B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya bahwa peneliti tentang tingkat bahaya longsor (rendah, sedang dan
tinggi) pada pemukiman masyarakat dengan menggunakan peta bahaya longsor
berdasarkan distribusi jumlah penduduk di kawasan rawan bencana longsor
Gunung Padang. Bagi masyarakat yang tinggal di kawasan tingkat bahaya longsor
rendah juga dapat terancam jika banggunan tingkat bahaya longsor sedang dan

tinggi tidak diatur sesuai dengan tata kota yang baik.
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Pemerintah Kota Padang diharapkan dapat mensosialisasikan kepada
masyarakat yang tinggal di kawasan yang tidak layak dijadikan hunian dan
memberikan solusi untuk mengatur pemungkiman warga di kawasan Gunung
Padang agar tidak terjadi bahaya longsor yang merugikan masyarakat. Masyarakat
juga diharapkan dapat memanfaatkan lahan di kawasan Gunung Padang dengan
aturan dan ketentuan yang tidak membahayakan kehidupan ekonomi dan sosial.

Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang dilihat dari tingkat pendidikan,
pendapatan masyarakat dan kebutuhan pokok masyarakat (pangan, sandang,
papan) yang bermukim pada kawasan rawan bencana longsor Gunung Padang
yang tinggal dikawasan rawan bencana longsor baik tingkat bahaya longsor
rendah, sedang dan tinggi. Pada umumnya masyarakat bekerja untuk memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Disarankan kepada masyarakat yang menempati daerah pemukiman pada
kawasan Gunung Padang dengan kategori tingkat bahaya sedang dan tinggi,
agar lebih memperhatikan penggunaan lahan baik untuk perkebunan atau
petanian terutama pada kondisi bangunan pada kawasan rawan bencana
longsor. Sedangkan pada tingkat bahaya rendah juga diharapkan masyarakat
lebih berhati-hati karena kawasan ini merupakan daerah bayangan longsor dari

tingkat bahaya sedang dan tinggi.
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2. Disarankan Pemerintah Kota Padang untuk memberikan pemahaman kepada
mayarakat agar tidak meggunakan lahan yang tidak layak dijadikan kegiatan
sosial ekonomi masyarakat Gunung Padang, karena kawasan Gunung Padang
memiliki tingkat bahaya longsor yang tinggi dalam menjalani aktivitas sosial

ekonomi.
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